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KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS

1.1. Kerangka Konsep

Pasien Diabetes melitus

L__T__J

a. Mikrovaskuler
¢ Neuropathy
e Retinopathy
¢ Nephropathy

1
¢ Hipoglikemia :
e Diabetes ketoasidosis :
e Hyperosmolar I

hyperglycemic state |

e Diabetic foot.
l 1
L b. Makrovaskuler

I Faktor yang mempengaruhi

: perilaku perawatan kaki
<+—— diabetik:

a. Pencegahan primer
e Edukasi

e Perawatan kaki mandiri o

[ ]
¢ Pengendalian infeksi

b. Pencegahan sekunder
¢ Pengontrolan metabolik

Usia

Jenis kelamin
Lama menderita
diabetes
Pendidikan

e Pengontrolan vaskuler
o farmakologi

Faktor lingkungan
internal: Efikasi
diri

Perilaku Perawatan Kaki Diabetik:
a. Perawatan kaki harian

b. Pencucian kaki

c. Pengeringan kaki

d. Pemotongan kuku m‘l :

e. Kelembutan kaki

f. Penggunaan alas kaki : ______

g. Pencegahancederapadakaki | =====--= !
Diteliti

Gambar 3.1 : Kerangka Konsep
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Keterangan:

Dalam penelitian ini menggambarkan dua komponen variabel,
yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen
yang diteliti adalah tingkat efikasi diri pada pasien diabetes melitus tipe 2.
Sedangkan variabel dependen penelitian ini adalah perilaku perawatan
kaki pasien diabetes melitus tipe 2. Salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku perawatan kaki adalah faktor lingkungan. Faktor
lingkungan disini meliputi faktor eksternal, kondisi psikologis, dan juga
kondisi fisik. Beberapa hal diatas berperan penting dalam motivasi
pasien, motivasi dalam hal ini termasuk efikasi diri. Variabel dependen
dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan parameter frekuensi
perawatan kaki harian, pencucian kaki, pengeringan kaki, pemotongan
kuku, kelembutan kaki, penggunaan alas kaki dan pencegahan cedera
pada kaki. Dari kedua variabel diatas akan diteliti hubungan efikasi diri

dengan perilaku perawatan kaki pada pasien DM tipe 2.

Hipotesis

Terdapat hubungan efikasi diri dengan perilaku perawatan kaki
pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Poliklinik Penyakit Dalam RSUD
R. A. Basoeni Mojokerto. Hubungan antara kedua variabel adalah
hubungan positif, yaitu semakin tinggi efikasi diri maka semakin baik

perilaku perawatan kaki yang dilakukan oleh pasien tersebut.



